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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Skripsi, 18 Februari 2025

“UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BUAH LOBI-LOBI (Flacourtia
inermis, Roxb) TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH TIKUS
PUTIH JANTAN (Rattus novergicus)”

ABSTRACK

Latar Belakang ¢ Tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan medis yang
berfokus dimana‘secara signifikan bisa menaikkan resiko penyakit hati, otak, ginjal,
jantung serta peyakit degeneratif-lainnya. Penggunaan terapi non-farmakologi pada
penderita tekanan darah tinggi atau hipertensi yang sering dilakukan oleh
magsyarakat yaitu fcrapi dengan menggunakan obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan alami. Oieh karena, itu, ‘penclitian ini memanfaatkan buah lobi-lobi
(Flacourtia inermis,Roxb) yang berasal dari Desa Kailolo, Kabupaten Maluku
Tengah scbagai obat menurunkan tekanan darah.

Tujuan Penelitian : Mengetahui aktivitas dan dosis efektif dari ekstrak etanol
buah lobi-lobi (Flacourtia inermis,Roxb) dalam penurunan tekanan darah tikus
jantan (Rattus Novergicus).

Metode Penclitian : Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental
laboratorium terhadap wji pengukuran tekanan darah pada tikus putih (Rattus
Novergicus) dengan menggunakan alat pengukur tekanan darah (OMRON).
Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus sebanyak 25 ekor. Tikus dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol positif (kaptopril
25mg), kelompok II sebagai kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kelompok III
(Ekstrak etanol buah lobi-lobi 150 mg/kgBB), kelompok IV (ekstrak etanol buah
lobi-lobi 200 mg/KgBB), kelompok V (ekstrak etanol buah lobi-lobi 250
mg.kgBB). Semua data di uji normalitas kemudian di analisis dengan diuji Anova.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah

lobi-lobi (Flacourtia inermis, Roxb) memilikt efekterhadap penurunan tekanan
darah pada tikus putih jantan ‘yaitu dosis)250 mg/ kgBB

Kata kunci : Buah lobi-lobi (Flacourtia inermis,Roxb), Tekanan Darah Tinggi,
Tikus jantan (Rattus novergicus)
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FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Thesis, 18 February 2025

"ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF (Flacourtia Inermis, Roxb)
ON REDUCING BLOOD PRESSURE OF MALE WHITE RATS (Rattus
Novergicus)

ABSTRACT

Background: High blood 'pressure is a focused medical condition that can
significantly increase, the risk of liver, brain, kidney, heart disease and other
degenerative diseases. The use of non-pharmacological therapy in patients with
high blood pressure or lypertension whicl is often done by the community. is
therapy using traditional medicine derived from natural plants. Therefore, this
study utilizes lobi-lobi fruit (Flacourtia inermis, Roxb) from Kailolo Village,
Central Maluku Regency as a medicine to lower blood pressiire.

Research Objective: To determine the activity and dosage efective of ethanol
extract of lobi-lobi fruit (Flacourtia inermis, Roxb) in reducing blood pressure of
male rats (Rattus Novergicus).

Research Methods: the research was conducted with laboratory experimental
methods on blood pressure measurement tests in white rats (Rattus Novergicus)
using a blood pressure meter (OMRON). This research used 25 rats as test animals.
The rats were divided into 5 treatment groups. Group [ as positive control
(kaptopril 25mg), group II as negative control (Na CMC 0.5%), group I (ethano!
extract of lobi-lobi fruit 150 mg/kgBB), group IV (ethanol extract of lobi-lobi fruit
200 mg/KgBB), group V (ethanol extract of lobi-lobi fruit 250 nig/kgBB). All data
were tested for normality and then analyzed by Anova test.

Results: The results showed that the ethanol extract of lobi-lobi fruit (Flacourtia

inermis, Roxb) has an effect on lowering hlood pressure in male white rats, namely
250 mg/ kgBB dosage

Keywords: lobi-lobi fruit (Flacourtia inermis, Roxb), High Blood Pressure, Male
Rats (Rattus Novergicus)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tekanan darah tingg a_disebut dengan hipertensi menjadi

5, stres, serta

jarang berolahraga dapat menyebabkan tekanan darah tinggi atau hipertensi

(Hamka & Syamsuddin, 2024)



Seseorang dapat dikatakan tekanan darah tinggi atau hipertensi apabila
tekanan darah meningkat dengan sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan

darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan jarak

waktu 5 menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang (Alaydrus & Toding,

erita hipertensi sering

27-32, tentang b _,;,A. 2} ....r.---vm'-n-.l di gunakan

sebagai obat sehingga manusia dapat memanfaatkannya secara cerdas, dan

tentunya berguna bagi kelangsungan mahluk hidup.
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tidak dapat terbentuk.
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Leony et al., 2021)
senyawa kimia yang terkandung dalam buah lobi-lobi yaitu alkaloid,

flavonoid, fenol, triterpenoid, saponin, dan tanin. Senyawa tersebut bermanfaat



dalam bidang kesehatan sebagai antioksidan, antijamur, antiinflamasi,
antibakteri, dan antihipertensi. Dari hasil penelitian (Rema Fitriany et al.,

2018) Kandungan antosianin total buah lobi-lobi yang ditentukan dengan

6+0,28 mg/100 g berat segar atau

metode perbedaan pH adalah® 2 ,
103,89+1,08 mg/100 g /\

i (Flacourtia

ini belum pernah



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol dari buah lobi-lobi

(Flacourtia inermis, Roxb) dalam menurunkan tekanan darah tikus putih

jantan (Rattus novergic




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Spesies : Flacourtia inermis, Roxb

2. Nama daerah
Lobi-lobi memiliki aneka nama di daerah penyebarannya, seperti

rukam masam, lovi-lovi (Malaysia), patoko plum (Filipina), takhop-thai



(Thailand), lokia, lavalolika (Kerala, India), tomi-tomi (Maluku), lubi-lubi
(Minangkabau). Buah ini memiliki rasa sangat asam, hanya sedikit rasa

manis sehingga sering dimanfaatkan untuk rujak, selai, asinan, manisan,

A

4"

buni, bulat, bergaris tengah 2 — 2,5 cm, berwarna merah muda sampai

merah. Biji 4 — 6 dan memipih (Pelima, 2016).



. Kandungan Senyawa Kimia
Buah Lobi-lobi mengandung antosianin karena warna merah keunguan

pada buahnya (Fitriyani et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan

bahwa buah lobi-lobi memili ndungan antioksidan yang tinggi berupa

senyawa-senyawa fe imikroba yang baik (Kubela et

m buah lobi-lobi yaitu

t bermanfaat

menjadi bubuk. Ramuan ini diberikan untuk wanita pasca melahirkan.

Campuran ini diyakini dapat mengurangi rasa sakit rematik dan paparan

lembab angin jika digosokkan di seluruh tubuh (Pelima, 2016).



Dalam pengobatan tradisional lobi-lobi bertindak sebagai perangsang
nafsu makan diuretik dan pencernaan serta memerangi pembesaran limpa
dan gejala penyakit kuning. Akar lobi-lobi ini digunakan sebagai

alexipharmic dan depurative: Lobi-lobi diduga memiliki potensi untuk

dipergunakan sebagai ag

Genus : Rattus

Spesies : Rattus norvegicus



Gambar 2.2. Tikus putih jantan (Rattus novergicus)

eksi Pirbadi

2. Morfologi

rusuk Lebih

kecil dari tikus putih, Long Evans berwarna hitam di kepala dan di bagian
depan tubuh. Tikus memiliki penglihatan yang buruk dan buta warna.
mengimbanginya dengan indra penciuman, sentuhan, dan pendengaran

yang kuat (Aisyah et al., 2023).
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C. Ekstraksi
1. Defenisi Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan berdasarkan perbedaan

kemampuan melarutnya mponen-komponen yang ada dalam

campuran. Secara g A i dibedakan menjadi 2 macam,

aksi cair-cair (Aji et al.,

nya (penetesan/
penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak

(perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan.

11



b. Cara panas
1). Refluks

Refluks adalah proses ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik

didihnya, selama waktu n jumlah pelarut terbatas yang relatif

konstan deng gin . balik. Umumnya dilakukan

: kali sehingga dapat

5). Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang leboh lama ( = 30°C) dan

temperatur sampai titik didih air.

12



D. Hipertensi (Tekanan Darah Tinggi)
1. Defenisi

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan dimana

terjadi peningkatan tekanecara drastis dan terus menerus pada

n salah satu atau beberapa faktor

kegemukan, merokok, pola maka tidak teratur, alkohol, narkoba, cafein,

kurang istirahat,memiliki riwayat penyakit seperti diabetes melitus,sakit

13



ginjal serta mengkonsumsi garam secara berlebihan merupakan beberapa
faktor yang dapat memicu timbulnya hipertensi (Triyoso et al., 2023).

2. Kilasifikasi Hipertensi

Klasifikasi Hipertent European Society of Cardiology

(ESC) tahun 2018 Hi an menjadi 5 Kategori :

20 mmHg, dan diastolik

stress dan

(Rahmawati

& Kasih, 2023) :

14



a) Ras Remaja yang berkulit hitam cendrung memiliki tekanan darah lebih
tinggi dibanding ras kulit putih. Perbedaan tekanan darah pada remaja putri
kulit hitam dan kulit putih dikaitkan dengan adanya perbedaan maturitas.

b) Jenis kelamin Remaja laiki-le emiliki tekanan darah yang lebih tinggi

DT R LM

upa jalan, lari,

jogging, bersepeda selama 20-25 menit dengan frekuensi 3-5 kali

perminggu.

15



3. Pola makan tidak sehat,pola makan juga ikut menentukan kesehatan bagi
tubuh. Pola makan yang sering dikonsumsi dewasa muda yaitu makanan

siap saji, maupun makanan yang banyak mengandung lemak atau minyak

dan tinggi garam. Makin tinggi lemak mengakibatkan kadar kolesterol

dalam darah meni gendap dan menjadi plak yang

ebabkan penyempitan

n tekanan darah

......

pada jantung. Aldosteron menahan natrium dan air dalam darah,

meningkatkan volume darah, membuat jantung bekerja lebih keras, dan

meningkatkan tekanan darah (Ratna Dila, 2023).

16



5. Diagnosa
Hipertensi dapat terjadi berkaitan dengan beberapa faktor resiko.
Faktor resiko Hipertensi yang penyebabnya belum diketahui disebut
1, i genetik, lingkungan dan hiperaktifitas

Hipertensi primer/esensia

saraf simpatis sis

rata-rata dua kali pengukuran pada setiap kali kunjungan ke dokter. Apabila

tekanan darah >140/90 mmHg pada dua atau lebih kunjungan maka dapat

dikatakan mengalami hipertensi. Pemeriksaan tekanan darah harus

17



dilakukan dengan alat yang baik, ukuran dan posisi manset yang tepat
(setingkat dengan jantung) serta teknik yang benar. Pemeriksaan penunjang

dilakukan untuk memeriksa komplikasi yang telah terjadi seperti

pemeriksaan laboratorium itu pemeriksaan darah lengkap, kadar
ureum, Kkreatinin, e 0]

AL

Blocker (CCB), B-bloker, Angiotensin Reseptor Blocker (ARB) dan

diuretik. Golongan obat antihipertensi yang sering digunakan dalam

pengobatan hipertensi yaitu golongan ACE-inhibitor dan diuretik. Hal

18



tersebut dikarenakan obat golongan ini dinilai paling aman dan efektif untuk
menurunkan tekanan darah. Kaptopril merupakan salah satu golongan
ACE-inhibitor yang bekerja dengan menghambat Angiotensin Converting
Enzyme (ACE), yang dalam keadaan normal bertugas mengnonaktitkan
Angiotensin [ menjadi Angiotensin Il (Etika et al., 2020).

. Pengukuran Tekanan Darah Pada Hewan Uji

. Tekanan Darah Tikus Putih Jantan

Tikus digunakan sebagai hewan model untuk analisis biomedis
contohnya penyakit kardiovaskular, metabolik, neurologik, perilaku,
kanker, dan ginjal (Nugroho et al., 2018). Rattus (tikus) merupakan binatang
percobaan yang umum dipakai dalam penelitian ilmiah. Hewan ini sudah
diketahui sebagian besar sifat-sifatnya, mudah dipelihara, dan merupakan

hewan yang relatif cocok untuk berbagai penelitian (Rejeki, 2018).

. Metode pengukuran tekanan darah pada hewan uji

Metode pengukuran tekanan darah non invasif dilakukan dengan
menggunakan manset ekor yang disebut cuff, yang terdiri dari cuff
occlusion dan Volume Pressure Recorder (VPR). Tikus diikat di tempat
khusus dengan pengikat hewan. Terlebih dahulu, pad pemanas dipanaskan
pada suhu 37°C untuk mempertahankan suhu tikus yang ideal. Occlusion
cuff menggunakan karet disposibel yang dipasang terlebih dahulu pada ekor
tikus. Selanjutnya, cuff VPR digunakan sebagai detektor denyut. Denyut
aliran darah dapat dideteksi ketika cuff secara otomatis mengembang untuk

menekan ekor tikus yang dipenuhi darah. Tekanan darah sistolik tikus

19



adalah ukuran denyut nadi. Setiap pengukuran diulang sepuluh kali untuk
masing-masing hewan coba, lalu dihitung rata-ratanya. Tekanan darah

sistolik, tekanan darah diastolik, tekanan arteri rata-rata, denyut jantung,

volume darah, dan aliran ekor adalah enam parameter darah

2 ah (Nugroho et al., 2018).

Gambar 2.3. Alat Ukur Tekanan Darah (Blood Pressure Analyzer) Merk
OMRON®

Sumber : Koleksi pribadi

20



F. Kerangka konsep

Uji aktivitas ekstrak etanol buah lobi-lobi
(Flacourtia inermis,Roxb) terhadap
penurunan tekanan darah tikus putih jantan
(Rattus novergicus)

21



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

eksperimental yang dilakukan

7 1"1!

-----

Dan Minum Tikus, Blood Pressure Analyzer Merk OMRON®.

22



b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah Lobi-Lobi
(Flacourtia inermis,Roxb), Aquadest, Etanol 96%, Na CMC 0,5% b/v, NaCl

8% b/v, Kaptopril® 25 mg.

D. Prosedur Pene

emperoleh ekstrak

kental, kemudian di hitung persen rendemen (Depkes RI, 2017)

23



3. Uji fitokimia Ekstrak etanol Buah Lobi-lobi (Flacourtia inermis,

Roxb)

Menurut (Harborne, 1998) :

a. Uji flavonoid

sebanyak 1

ukkan beberapa

tetes larutan besi klorida 5% (FeCl3). Hasil positif ditunjukkan

dengan adanya larutan warna hitam kehijauan.

24



e. Antosianin
Cara yang pertama adalah sampel dipanaskan dengan HCI 2M

selama 2 menit pada suhu 100 °C, kemudian diamati warna sampel.

Apabila warna merah a sampel tidak berubah (mantap), maka
menunjukkan adanya : a kedua dengan menambahkan

. Apabila warna merah

Wil \ r perlahan  maka
' pKASS 4 “,

‘ ' ./
-
yang \‘(\a\‘\*\‘“f&f"f‘(”(/é

N\ A\ /

1

Penelitian ini terdiri dari 5 kelompok dimana tiap kelompok
perlakuan terdiri dari 5 ekor tikus (Rattus novergicus), jumlah sampel

yang dibutuhkan adalah 25 ekor tikus putih jantan (Rattus novergicus).
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5. Penetapan dosis
Peneliti menentukan dosis 150 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan

250mg/kgBB sebagai kontrol perlakuan ekstrak yang di ujikan pada

tikus. Dan kaptopril 25 m vagai kontrol positif (Sari & Aryantini,
2021).

6. Cara pemn

suspensi Na C
/]

4

oy, ”“_'\\?\
PRIV
’li l‘v\\

ditimbang kembali. Serbuk captopril dimasukkan ke dalam labu ukur

kemudian disuspensikan dengan Na CMC 0,5 % b/v sedikit demi sedikit
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hingga homogen, kemudian dicukupkan volumenya hingga 50 ml (Andika
et al., 2023).

. Perlakuan hewan uji

Hewan uji yang adalah tikus putih jantan (Rattus
Novergicus) yang -250 gr, sebanyak 25 ekor.
aptasikan selama 2 minggu

sistolik nadi akan muncul kembali dan cara pengukuran ini sesuai dengan

cara pengukuran tekanan darah menggunakan sphigmomanometer pada

manusia (Walanda, 2017).
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10. Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam analisis data dalam penelitian ini

adalah analisis uji anova one way menggunakan SPSS dimana data yang

dianalisis adalah penanan darah pada tikus yang di beri

SD ast Significant Difference) yang

etahui perlakuan mana
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Antosianin

NaOh 2 M Berwarna hijau Terbentuk warna +

kebiruan hijau
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3. Pengujian Tekanan Darah Tikus

Tabel 4.3 Hasil Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik

Sebelum Setelah Setelah Perlakuan Setelah Perlakuan
induksi induksi (Hari ke-7) (Hari ke-14)
K R (Awal)
Sistol/Diastol Sistol / Diastol Sistol/Diastol
(mmHg) (mmHg) (mmHg)

121 130 129 130

133 135 132

138 133
131 129
130 128

/ 130,4
90

;m-urum“.! a-( & 'A',,
K : Ekstrak Dosis 150 mg/Kgbb
K, : Ekstrak Dosis 200 mg/Kgbb
K5 : Ekstrak Dosis 250 mg/Kgbb
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4. Persentase Penurunan Tekanan darah

Tabel 4.4 Persentase Penurunan

Kelompok Persentase penurunan (%)

Sistolik Diastolik
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Tekanan darah Sistolik

150

>~ HEE EBEE EEN ERE BB
HE HEES _EEN EHEN EN

0
kontrol negatif ~ kontrol positif psis 150 dosis 200 dosis 250
(Na-CMC 0,5%) (captropri o ng/kgBB mg/kgBB mg/kgBB
\\ Lan

4
> 4

Y

| oA
N N
|¢Illll,>‘
- g y »\ 1
| . B
~ -
Oni ao S 18 AC !
B —
captopri mg/kgBB gBB :
’¢ \‘s‘ 3
"y A‘

ey Joma

//"'m“‘
ﬁ

kontrol kontrol positif dosis 150 dosis 200 dosis 250
negatif(Na-CMC (captoril 25mg) mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB
0,5%)

msistolik  mdiastolik  m Columnl

Gambar 4.3. Grafik persentase penurunan tekanan darah

32



B. Pembahasan
Tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan dimana terjadinya

peningkatan tekanan darah yang tidak normal dalam pembuluh darah arteri

dan terjadi secara terus Hipertensi ditandai dengan hasil
pengukuran tekanan ]

g

tiriskan.

1 keringkan
obi-lobi yang telah
kering di haluskan dengan blender sampai halus. Metode ekstraksi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi, yang merupakan metode

ekstraksi paling sederhana. Dan memilih pelarut sesuai kelarutan dan
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kepolarannya agar dapat memudahkan proses pemisahan senyawa kimia
dalam sampel.

Maserasi di lakukan dengan merendam 400 gram simplisia dalam

etanol 96%, yang merupakang bersifat universal sehingga dapat

menarik sebagia ng ifat polar dan non polar pada

(Flacourtia

inermis,Roxb) memperoleh hasil positif karena adanya perubahan warna
menjadi warna hijau kehitaman. Hasil uji saponin pada ekstrak terdapat

saponin dengan ditandai terbentuknya busa dan gelembung yang bertahan
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kurang lebih 10 menit. Dan hasil uji antosianin pada ekstrak terbentuk
warna hijau dengan menggunakan reagen NaOh 2M dan terbentuk warna

merah dengan menggunakan reagen HCL 2M. (Tabel 4.2)

o

9 \/ 9 -,
= —’a \~u
) % S
N7 0 \
=41l 11C

~
an_dar S vean U

\
-

dan kalium disekresi oleh ginjal, sehingga tekanan darah menjadi turun,

beban jantung berkurang (Mayasari, 2020).
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NaCl 8% dalam penelitian ini sebagai penginduksi, yaitu untuk
meningkatkan tekanan darah tikus putih jantan. Tekanan darah akan
meningkat karena adanya peningkatan volume plasma (cairan tubuh).

Mengkonsumsi garam (natri ara berlebihan dapat menyebabkan rasa

kur tekanan

darah awal
sebelum hewan uji diinduksi. Sebelum melakukan pengukuran tekanan
darah awal tikus, dipuasakan terlebih dahulu untuk menghindari pengaruh

makanan pada saat dilakukan pengukuran.
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Sebelum menguji aktivitas penurunan tekanan darah, hewan uji di
bagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 5 ekor hewan uji. Untuk kelompok I sebagai kontrol negatif,
diberikan CMC 0,5% sesuai dengan berat tikus, dan kelompok II diberikan
kaptopril® 25mg dalam dosis yang diubah dari dosis manusia menjadi dosis
tikus (Rattus norvegicus). Pada hewan uji kelompok III, IV, V diberikan
ekstrak etanol buah lob=lobi |(Flacourtia inermis, Roxb) dengan dosis 150
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 250 mg/kgBB: Perlakuan ini berlangsung
selamas21 hari. Pada hari pertama hingga hari ke-21; masing-masing
kelompok tikus diberi NaCl 8% sampai tekanan darahnya mencapai
hipertensi kemudian diukur tekanan darahnya. Pada hari ke-22, tikus
diberikan perlakuan selama 21 hari. Selanjutnya, tekanan darah akhir diukur
untuk masing-masing kelompok perlakuan.

Hasil persentase penurunan tekanan darah pada tabel 4.4, pada
tekanan darah sistolik kelompok 1 dengan pemberian kontrol negatif Na-
CMC dosis 0,5% memperoleh persen penurunan tekanan darah sistolik 0%
dan diastolik 1,8%. Pada kelompok 2 dengan pemberian kontrol positif
Kaptopril 1,25mg/kgBB memperoleh persen penurunan tekanan darah
sistolik 21,17 % dan diastolik 33,3 %. Pada kelompok 3 pemberian ekstrak
etanol buah lobi-lobi dengan dosis 150 mg/kgBB memperoleh persen
penurunan tekanan darah sistolik 10,7% dan diastolik 12,5%. Pada
kelompok 4 dengan pemberian ekstrak etanol buah lobi-lobi dengan dosis

200 mg/kgBB memperoleh persen penurunan tekanan darah sistolik 13,4%
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dan diastolik 17,8%. Pada kelompok 5 dengan pemberian ekstrak etanol
buah lobi-lobi dengan dosis 250 mg/kgBB memperoleh persen penurunan
tekanan darah sistolik 14,3% dan diastolik 28,3%. Menurut Thompson,

suatu senyawa yang memili emampuan untuk menurunkan tekanan

ap memiliki efek antihipertensi

farmakologis, sehingga digunakan sebagai kontrol negatif untuk

mematiskan bahwa efek yang di teliti pada percobaan bukan dikarenakan
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oleh komponen lain dalam formulasi akan tetapi benar-benar berasal dari
senyawa aktif yang di uji.

Selanjutnya di lakukan uji LSD(Least Significant Difference) untuk

melihat perbedaan dari setpok perlakuan. Hasil yang di peroleh

Kelompok kont ecara konsisten menunjukkan

pada kontrol negatif berbeda nyata dibandingkan dengan kelompok lainnya.

Dikarenakan Na-CMC merupakan senyawa yang tidak memiliki aktivitas

farmakologis, sehingga digunakan sebagai kontrol negatif untuk
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mematiskan bahwa efek yang di teliti pada percobaan bukan dikarenakan

oleh komponen lain dalam formulasi akan tetapi benar-benar berasal dari

senyawa aktif yang di uji.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasin, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian al - Lobi-Lobi  (Flacourtia

attus novergicus) dapat

AKAN
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja pembuatan ekstrak

Buah Lobi-lobi (Flacourtia

Ekstrak kental
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2. Skema kerja perlakuan hewan uji

Hewan uji tikus putih (Rattus
novergicus) sebanyak 25 ekor

Analisis data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan
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Lampiran 2. Perhitungan

1. Perhitungan hewan coba

Jumlah hewan coba yang digunakan ditetukan dengan menggunakan

ng digunakan 5 maka:

50
5

Untuk suspensi 50 ml = —x 26,775 mg

=267,75 mg =0,26775 g dalam 50 ml

berat standar

Volume pemberian = x Volume pemberian

berat maksimal
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a. Beratbadan210g Z%g x5ml=52ml

b. Berat badan 206 g = %g x5ml=5,1 ml

200

c. Berat badan 200 g = 009 X Sml=5ml

==y

M

LY

3
\

]

=20 mg

190

a. Beratbadan 190 g=---g X 5ml=47ml

b. Berat badan 200 g = %g x5ml=5ml
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c. Berat badan 169 g = % gx5ml=42ml

d. Berat badan 138 g = %g x5ml=34ml

(O Ml — 4.9 1m

) ‘/’(”’?,I'-' [ “\\:\\‘;??1%
L1y, 5 1an O WS
,7/./'.5- m&
/ !l‘ N\
\
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6. Perhitungan Persen Perhitungan

an darah induksi—tekanan darah perlakuan
nan darah p ) % 100%
(tekanan darah induksi)

tekan
% Penurunan = (
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Lampiran 3. Pembuatan ekstrak etanol buah lobi-lobi (Flacourtia inermis,Roxb)

< B - (- L
Gambar 1. Pengambilan sampel buah | Gambar 2. Sortasi basah sampel buah
lobi-lobi (Flacourtia inermis, Roxb) lobi-lobi (Flacourtia inermis, Roxb)

Gammbar 3. Penimbangan buah lobi-lobi | Gambar 4. Perajangan sampel buah
(Flacourtia inermis, Roxb) lobi-lobi (Flacourtia inermis, Roxb)

vy -

buah lobi-lobi (Flacourtia Gambar 5. Proses maserasi
inermis, Roxb

Gambar 6. Proses pembuatan ekstrak
kental buah lobi-lobi (Flacourtia Gambar 7. Hasil ekstrak kental
inermis,Roxb)
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Lampiran 4. Hasil Skrinning Fitokimia Buah lobi-lobi (Flacourtia inermis,Roxb)
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Lampiran 5. Pengujian tekanan darah

.
Y&; "’I

/"'lw“

Gambar 19. Pemberian perlakuan

Gambar 20. Pengukuran tekanan
darah setelah perlakuan
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Lampiran 6. Hasil SPSS

Uji anova one way Sistolik

1. Uji Normalitas
Tests of Normality
Pengujian Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kontrol negatif .264 .200" .903 5 429
Kontrol positif .287 .200° .826 5 129
Konsentrasi 150 273 .200° .852 5 .201

Sistolik P
Konsentrasi 200 A75 .200° 974 5 .899
mg/kgBB
Konsentrasi 250 227 .200° 916 5 .503
mg/kgBB

Data memenuhi syarat terdistribusi normal karena hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
signifikansi di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal, sehingga
dapat digunakan sebagai salah satu syarat dalam melakukan uji ANOVA.

2. Uji Homogenitas

Sistolik

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

df1

df2

Sig.

1.382

4

20

276

Nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,276 menunjukkan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat
homogenitasvarians, karena nilai sig. lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi homogenitas
terpenuhi, sehingga data dapat digunakan untuk uji statistik ANOVA.

3. Uji Anova One Way

ANOVA
Sistolik
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1274.240 4 318.560 20.767 .000
Within Groups 306.800 20 15.340
Total 1581.040 24

Uji ANOVA menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05,
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik di antara kelompok sampel yang diuji.

Hal ini berarti bahwa hasil pengukuran sistolik semua sampel adalah berbeda.
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4. Uji Posthock

Uji LSD
(I) Pengujian (J) Pengujian Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Lower Bound | Upper
J) Bound
Kontrol positif 22.400° 2477 .000 14.99 29.81
Konsentrasi 150' mg/kgBB 11.200° 2.477 .002 3.79 18.61
Kontrol negatif
Konsentrasi 200 mg/kgBB 12.400° 2477 .001 4.99 19.81
Konsentrasi 250 mg/kgBB 13.400° 2477 .000 5.99 20.81
Kontrol negatif -22.400° 2477 .000 -29.81 -14.99
Kontrol positif Konsentrasi 150 mg/kgBB -1 .200: 2477 .002 -18.61 -3.79
Konsentrasi 200 mg/kgBB -10:000 2.477 .005 -17.41 -2.59
Konsentrasi 250 mg/kgBB -9.000" 2477 013 -16.41 -1.59
Kontrol negatif -11.200" 2477 .002 -18.61 -3.79
Konsentrasi 150 Kontrol positif 11.200" 2477 .002 3.79 18.61
mg/kgBB Konsentrasi 200 mg/kgBB 1.200 2477 .9858 -6.21 8.61
Konsentrasi 250 mg/kgBB 2.200 2477 .898 -5.21 9.61
Kontrol negatif -12.400° 2.477 .001 -19.81 -4.99
Konsentrasi 200 Kontrol positif 10.000° 2477 .005 2.59 17.41
mg/kgBB Konsentrasi 150 mg/kgBB -1.200 2477 .988 -8.61 6.21
Konsentrasi 250 mg/kgBB 1.000 2477 .994 -6.41 8.41
Kontrol negatif -13.400° 2477 .000 -20.81 -5.99
Konsentrasi 250 Kontrol positif 9.000" 2477 .013 1.59 16.41
mg/kgBB Konsentrasi 150 mg/kgBB -2.200 2.477 .898 -9.61 5.21
Konsentrasi 200 mg/kgBB -1.000 2.477 994 -8.41 6.41

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Uji anova one way Diastolik
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Pengujian Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol negatif 221 5 .200° .902 5 421
Kontrol positif .218 5 .200° 911 5 473
Diastolik  Konsentrasi 150 mg/kgBB .237 5 .200° .961 5 .814
Konsentrasi 200 mg/kgBB .287 3 .200° .826 5 129
Konsentrasi 250 mg/kgBB 237 5 .200° .961 5 .814

Data memenuhi syarat terdistribusi normal karena hasil uji-Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05.
Hal iniimenunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal; sehingga dapat digunakan sebagai salah satu syarat dalam
melakukan uji ANOVA:

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Diastolik

df2
3.058 4 20

Levene Statistic df1 Sig.

.041

Nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,41 menunjukkan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat
homogenitas varians, karena nilai sig. lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi homogenitas
terpenuhi, schingga data dapat digunakan untuk uji statistik ANOVA.

3. Uji Anova One Way

ANOVA
Diastolik
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5174.640 4 1293.660 74.520 .000
Within' Groups 347.200 20 17.360
Total 5521.840 24

Uji ANOVA menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik di antara kelompok sampel yang diuji.
Hal ini berarti bahwa hasil pengukuran sistolik semua sampel adalah berbeda.
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4. Uji Posthock

Dependent Variable: Diastolik

Uji LSD
() Penguijian (J) Penguijian Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Lower Bound | Upper
J) Bound
Kontrol positif 39.800° 2.635 .000 31.91 47.69
Konsentrasi 150 mg/kgBB 9.800" 2.635 .011 1.91 17.69
Kontrol negatif
Konsentrasi 200 mg/kgBB 20.000" 2.635 .000 12.11 27.89
Konsentrasi 250 mg/kgBB 31.800° 2.635 .000 23.91 39.69
Kontrol negatif -39.800° 2.635 .000 -47.69 -31.91
Konfrol positf Konsentrasi 150 mg/kgBB -30.000" 2.635 .000 -37.89 -22.11
Konsentrasi 200 mg/kgBB -19.800" 2.635 .000 -27.69 -11.91
Konsentrasi 250 mg/kgBB -8.000" 2.635 .046 -15.89 -1
Kontrol negatif -9.800° 2.635 011 -17.69 -1.91
Konsentrasi 150 Kontrol positif 30.000" 2.635 000 22.11 37.89
mg/kgBB Konsentrasi 200 mg/kgBB 10.200" 2.635 .008 2.31 18.09
Konsentrasi 250 mg/kgBB 22.000° 2.635 .000 14.11 29.89
Kontrol negatif -20.000° 2.635 .000 -27.89 -12.11
Konsentrasi 200 Kontrol positif 19.800° 2.635 000 11.91 27.69
mg/kgBB Konsentrasi 150 mg/kgBB -10.200° 2.635 008 -18.09 -2.31
Konsentrasi 250 mg/kgBB 11.800° 2.635 .002 3.91 19.69
Kontrol negatif -31.800° 2.635 .000 -39.69 -23.91
Konsentrasi 250 Kontrol positif 8.000" 2.635 .046 1 15.89
mg/kgBB Konsentrasi 150 mg/kgBB -22.000" 2:635 .000 -29.89 -14.11
Konsentrasi 200 mg/kgBB -11.800" 2.635 .002 -19.69 -3.91

*. The mean difference is significant.at the 0.05 level.
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Lampiran 7. Surat [zin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMADIYAH

NIDN : 0901047801

60



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PATTIMURA

700LOGI

s Poka Ambon

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8. Kode Etik

a' KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MAKASSAR
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Lampiran 9. Surat Hasil Bebas Plagiat
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Lampiran 10. Hasil Turnitin
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